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Lampiran 1. Lembar Persetujuan Responden (Informed Consent) 

 

No. Responden :    

Lembar Persetujuan Responden (Informed Consent) 

 

Penelitian dengan judul Analisis Kinerja Berdasarkan Konsep Value for 

Money pada Rumah Sakit Daerah Idaman Kota Banjarbaru ini bertujuan untuk 

menganalisis kinerja keuangan Rumah Sakit Daerah Idaman Kota Banjarbaru 

berdasarkan konsep Value for Money. Agar tercapainya tujuan dari penelitian ini, 

saya selaku peneliti mengharapkan partisipasi bapak/ibu/saudara untuk dapat 

menjadi responden pada penelitian ini. Peneliti akan menjamin kerahasiaan informasi 

yang Bapak/Ibu/Saudara sampaikan. Semua informasi atau data akan digunakan 

hanya untuk kepentingan penelitian. 

Jika Bapak/Ibu/Saudara bersedia untuk menjadi responden, silakan mengisi 

dan menandatangani lembar persetujuan ini sebagai bukti kesukarelaan. Selanjutnya 

saya mohon kesediaan Anda untuk memberikan jawaban dari setiap pertanyaan yang 

kami berikan dengan jujur apa adanya.  

 

Yang bertanda tangan di bawah ini, 

Nama  : 

Alamat  : 

No. Telp/Hp :  

Atas perhatian dan kesediaan Anda untuk dapat berpartisipasi dalam 

penelitian ini, saya ucapkan terima kasih. 

 

 Banjarbaru,…………….. 

Peneliti Responden 

 

 

 

(Noor’aida) 

 

 

 

(……………………….) 
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Lampiran 2. Instrumen Wawancara Studi Pendahuluan 

1. Siapa yang bertanggungjawab pada bagian laporan keuangan? 

2. Dalam penyusunan laporan keuangan, RSD Idaman Kota Banjarbaru 

berpedoman pada peraturan apa? 

3. Apakah ada kendala dalam penerapannya? 

4. Apakah semua transaksi keuangan dicatat dan didokumentasikan dengan baik? 

5. Apakah pengelolaan keuangan RSD Idaman Kota Banjarbaru telah BLUD 

sepenuhnya? 

6. Apakah RSD Idaman Kota Banjarbaru sudah menerapkan konsep Value for 

Money? 

7. Apakah pengelolaan keuangan RSD Idaman Kota Banjarbaru pernah 

mengevaluasi tentang Value for Money? 

8. Jika pernah, kapan? Siapa saja yang terlibat dalam proses evaluasinya? 

9. Penting atau tidak pengukuran kinerja dengan konsep Value for Money? 

10. Bagaimana agar Value for Money dapat tercapai? 

11. Apakah sudah pernah dilakukan penelitian dengan topik serupa? 
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Lampiran 3. Instrumen Wawancara Analisis Data 

1. Mengapa anggaran pendapatan maupun realisasi pendapatan selalu 

dianggarkan lebih sedikit dibandingkan dengan pengeluaran? 

2. Pada tahun 2018, 2019, dan 2022 realisasi pendapatan jauh lebih kecil 

dibandingkan dengan realisasi pengeluaran, bagaimana Rumah Sakit dapat 

menutup ketimpangan ini? 

3. Mengapa pengeluaran selalu mengalami defisit anggaran? 

4. Nilai ekonomis pada setiap tahun mengalami penurunan dan membaik, apa 

yang mendasari hal ini? 

5. Nilai ekonomis dan efisiensi pada tahun 2018 berada pada kriteria tidak 

ekonomis dan tidak efisien, apa yang menyebabkan hal ini terjadi? 

6. Pada Catatan Atas Laporan Keuangan RSD Idaman Kota Banjarbaru Periode 

2018-2022 terdapat beberapa hambatan dan kendala dalam pencapaian target 

yang telah ditetapkan, diantaranya sebagai berikut: 

a. Tahun 2018: 

- Penetapan APBD perubahan yang terlambat yang berimbas pada 

beberapa kegiatan yang tidak dapat terealisasikan secara maksimal. 

- Anggaran DAK pada RSD Idaman Kota Banjarbaru dialokasikan untuk 

pembelian alat kesehatan dan dapat terealisasi, tetapi saat pencairan 

anggaran di BPKAD terkendala dengan belum terealisasinya anggaran 

pada Dinas Kesehatan Kota Banjarbaru. 

- Terlambatnya pembayaran klaim BPJS. 

b. Tahun 2019 

- Penetapan APBD perubahan yang terlambat yang berimbas pada 

beberapa kegiatan yang tidak dapat terealisasikan secara maksimal. 

- Anggaran DAK pada RSD Idaman Kota Banjarbaru dialokasikan untuk 

pembelian alat kesehatan dan dapat terealisasi, tetapi saat pencairan 

anggaran di BPKAD terkendala dengan belum terealisasinya anggaran 

pada Dinas Kesehatan Kota Banjarbaru. 

- Terlambatnya pembayaran klaim BPJS. 

c. Tahun 2020 

- Penetapan APBD perubahan yang terlambat yang berimbas pada 

beberapa kegiatan yang tidak dapat terealisasikan secara maksimal. 
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- Masa Pandemi Covid-19 terjadi penurunan yang sangat signifikan dari 

klaim BPJS sampai hamper 60%. 

d. Tahun 2021 

- Penetapan APBD perubahan yang terlambat yang berimbas pada 

kegiatan pembuatan atap RSD Idaman Kota Banjarbaru yang tidak dapat 

direalisasikan secara maksimal. 

e. Tahun 2022 

- Realisasi anggaran belanja pada kegiatan Pelaksanaan Kewaspadaan 

Dini dan Respon Wabah yang mana kegiatan ini untuk pemulasaran 

jenazah pasien covid-19 yang meninggal berupa pembelian peti, 

pembelian perlengkapan pemulasaran, dan honor tim pemulasaran yang 

tidak dapat terealisasikan secara maksimal disebabkan karena 

menurunnya pasien covid-19. 

Apakah beberapa hambatan dan kendala yang tertulis ini benar adanya? 

7. Berdasarkan hambatan dan kendala pada pertanyaan sebelumnya, mengapa 

kendala yang sama selalu terjadi pada tahun 2018-2020?  
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Lampiran 4. Surat Studi Pendahuluan 
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Lampiran 5. Surat Balasan Studi Pendahuluan 
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Lampiran 6. Surat Izin Permintaan Data Penelitian 
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Lampiran 8. Riwayat Hidup 
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